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program studi sarjana gizi. Saya ingin memohon kesediaan anda untuk ikut
berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian saya berjudul Pengaruh
Proporsi Tepung Biji Nangka  dan Tepung Udang Rebon Terhadap
Karakteristik Kimia dan Organoleptik Biskuit Mpasi Untuk Pencegahan

Anemia pada Balita. Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari

Tujuan dari penelitian saya adalah untuk mengetahui pengaruh Proporsi
Tepung Biji Nangka dan Tepung Udang Rebon Terhadap Karakteristik
Kimia dan Organoleptik Biskuit Mpasi Untuk Pencegahan Anemia Balita.
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi terkait
karakteristik kimia dan organoleptik dari biskuit MPASI dengan proporsi
tepung biji nangka dan tepung udang rebon. Memberikan informasi bahwa
biji nangka yang biasanya hanya dibuang menjadi limbah serta udang rebon
dapat dibuat menjadi produk tepung dan dimanfaatkan menjadi biskuit
MPASI yang padat gizi untuk membantu memenuhi kebutuhan zat besi pada
balita.

Dalam penelitian ini akan membutuhkan waktu sekitar 15-20 menit untuk

mencicipi dan menilai sampel produk yang saya berikan. Partisipan
merupakan mahasiswa laki-laki atau perempuan berusia 19 - 30 tahun,
dalam kondisi yang sehat dan tidak memiliki alergi pada bahan makanan
yang digunakan. Partisipan secara sukarela menilai mutu organoleptik dari
sampel produk mulai dari kenampakan, aroma, tekstur, citarasa, aftertaste
dan kesukaan keseluruhan. Dalam penelitian ini terdapat resiko yang

mungkin dapat terjadi bagi yang memiliki alergi dengan kandungan produk.
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Adapun bahan yang digunakan dalam produk ini antara lain tepung biji
Nangka, tepung udang rebon, susu skim, telur ayam, vanila bubuk. Selama
proses pengujian, kegiatan dilakukan dengan pengawasan yang memadai
untuk menimilkan risiko yang mungkin terjadi. Jika muncul keluhan selama
atau setelah pengujian, partisipan dapat segera melaporkannya kepada

peneliti.

Partisipasi dlaam penelitian ini bersifat sukarela tanpa adanya paksaan.
Identitas partisipan akan dijaga kerahasiannya dan data yang diperoleh
hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian. Sebagai bentuk apresiasi,
partisipan akan mendapatkan souvenir setelah mengikuti kegiatan
penelitian. Apabila terdapat pertanyaan atau hal lain yang belum jelas,
partisipan dapat menghubungi peneliti.

Atas perhatian dan kesediaan Anda, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Agatha Laras Damayanti
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Lampiran 4. Informed Consent

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM
PENELITIAN

Judul Penelitian :

Pengaruh Proporsi Tepung Biji Nangka dan Tepung Udang Rebon Terhadap
Karakteristik Kimia dan Organoleptik Biskuit Mpasi Untuk Pencegahan Anemia Balita

Saya (Nama Lengkap) :

e Secara sukarela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian diatas

e Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek
yang mungkin terjadi pada saya jika telibat dalam penelitian

e Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan
jawaban yang saya terima

e Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dan lembarana
pernyataan informasi dan persetujuan

e Saya memahami bahwa partisipasi saya dengan peneliti ini bersifat

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu penelitian

Nama dan Tanda Tanggal

Tangan Panelis No. HP

Saya telah menjelaskan penelitian ini kepada partisipasi yang
bertandatangan di atas dan saya yakin bahwa responden tersebut paham
tujuan, proses, dan efek yang mungkin terjadi jika ikut terlibat dalam

penelitian ini.

Nama dan Tanda Tanggal
Tangan Peneliti No. HP 085842800618

(Agatha Laras)
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Lampiran 5. Form Uji Organoleptik

Form Uji Organoleptik
Nama Panelis :
Tanggal
Produk :Biskuit MPASI proporsi Tepung Biji Nangka dan Tepung Udang

Rebon
Dihadapan anda disajikan 4 sampel Biskuit MPASI proporsi Tepung Biji Nangka dan

Tepung Udang Rebon. Anda diminta untuk memberikan penilaian terhadap kenampakan,
tekstur, cita rasa, aroma, dan kesukaan keseluruhan untuk sampel tersebut, kemudian

memberikan skor sebagai berikut :

Skor Kenampakan | Tekstur Cita rasa Aroma Kesukaan
keseluruhan

1 Sangat tidak | Sangat Sangat Sangat Sangat tidak

menarik tidak tidak suka | amis suka
renyah

2 Tidak Tidak Tidak suka | Amis Tidak suka
menarik Renyah

3 Menarik Renyah Suka Tidak amis | Suka

4 Sangat Sangat Sangat suka | Sangat Sangat suka
menarik renyah tidak amis

Keterangan :

Setiap selesai mencicipi 1 sampel produk, dimohon untuk minum air putih yang
telah disediakan sebelum mencicipi sampel berikutnya. Hal ini bertujuan untuk
menetralkan rasa dari sampel sebelumnya yang sudah dicicipi.

Isikan skor penelitian anda pada masing- masing nomor sampel berikut :

Sampel Kenampakan | Tekstur Cita rasa Aroma Kesukaan
keseluruhan

462

463

464

465

Kritik dan saran :
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Lampiran 6. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian.

PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN

AKTIVITAS

Penyusunan Proposal

AGUSTUS

1

2

3

4

Ujian Proposal

Revisi

Pengurusan Ijin dan EC

Pengambilan Data

(Laboratorium/Lapangan)

Tabulasi/olah data

Penyusunan Laporan

Ujian/Sidang Skripsi

Revisi Laporan

Penyusunan Draf Artikel

Unggah Dokumen ke Edlink
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Lampiran 7 . Rekapitulasi Data

468

Kesukaan Keseluruhan

46

5| 466 | 467

468

Aroma

46

6 | 467

7 | 468 | 465

46

Cita rasa
46

6

Tekstur

8| 465 | 466 | 467 | 468 | 465

46

Kenampakan

465 | 466 | 467

Nomor
Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
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111

92

100

14

100
2,56

79

2,0

87

2,2

141

3,6

2

109

2,7

9

10

0

10
0

142

3,6

41 26| 26

122

3,1

106

2,7

102

2,6

134

3,4

11

1

118

3,0

105

2,6

151

3,8

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39

Jumlah

Rata rata

71



*Uji Kadar Zat Besi

Tests of Normality

Lampiran 8. Output Analisis Data

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Formula biskuit MPASI  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kadar zat besi (mg/g)  FO/kontrol .383 3 754 3 .009
F1 218 3 988 3 788
F2 375 3 775 3 056
F3 365 3 798 3 11
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Formula hiskuit MPASI Mean Rank
mg% (ma/100g) FO/kontrol 3 3.67
F1 3 6.00
F2 3 7.00
F3 3 9.33
Total 2
Test Statistics™”
mg%
(mag/100qg)
Kruskal-Wallis H 3.821
df 3
Asymp. Sig. .282
a. Kruskal Wallis Test
*Uji Kadar Protein
Tests of Normality
Kolmogaorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Formulasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Protein  FO 361 3 807 3 132
F1 365 3 797 3 108
F2 329 3 .868 3 291
B 267 3 952 3 577
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Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
Protein  Based on Mean 3.703 3 8 062
Based on Median 476 3 8 708
Based on Median and ATH 3 5018 713
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.200 3 8 084
ANOVA
Protein
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 20.326 3 6.775 8.863 006
Within Groups 6.116 8 764
Total 26.441 11
*Uji Organoleptik

a. Kenampakan

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kenampakan 3.60
Ken_1 1.88
Ken_2 2.41
Ken_3 210

Test Statistics®

N 39
Chi-Square 58.631
df 3
Asymp. Sig. .000
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Test Statistics”

Ken_1- Ken_2- Ken_3- Ken_2 Ken_3 Ken_3-
Kenampakan  Kenampakan = Kenampakan Ken_1 Ken_1 Ken_2
z -4.951° -4.557° -4.795° -2.457° -1.342° -1.941°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 000 000 014 180 052
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
c. Based on negative ranks.
b. Tekstur
Friedman Test
Ranks
Mean Rank
Tekstur 3.22
Tek_1 2.05
Tek_2 2.05
Tek_3 2.68
g a8
Test Statistics
N 39
Chi-Square 32.852
df 3
Asymp. Sig. .000
Test Statistics”
Tek_1 - Tek_2- Tek_3- Tek_2- Tek_3- Tek_3-
Tekstur Tekstur Tekstur Tek_1 Tek_1 Tek_2
z -4.248" -4.365" -2.270° -7n1°e -2.867° -2.454°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 023 ATT 004 014

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
¢. Based on negative ranks.
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c. Aroma

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Aroma 7 KA
Aro_1 2.04
Ao 2 1.74
Ar0_3 251

Test Statistics®

N 39
Chi-Square 65.243
df 3
Asymp. Sig. .000
Test Statistics”
Aro_1- Aro_2- Aro_3-
Aroma Aroma Aroma Aro_2-Aro_1  Aro_3-Aro_1  Aro_3-Aro_2
z -5.048" -5.260° -4.652° -1.577° -2.208° -3.541°
Asymp. Sig. (2-tailed) 000 000 000 A15 027 .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
c¢. Based on negative ranks.

d. Cita rasa
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Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Citarasa 3.54
Cit_1 2.01
Cit_2 2.03
Cit_3 2.42
Test Statistics®
M 39
Chi-Square 51.863
df 3
Asymp. Sig. .000
Test Statistics?
Cit_1- Cita Cit_2- Cita Cit_3- Cita
rasa rasa rasa cit_2-Cit.1 Cit_3-Cit.1 Cit_3-Cit_2
z -4.697° -4.956° -4313° -128° -1.297° -1.708°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 898 195 .088

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
. Based on negative ranks.
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e. Kesukaan Keseluruhan

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kesukaan Keseluruhan 3.64
Kesu_1 2.00
Kesu_2 1.86
Kesu_3 2.50
M . a
Test Statistics
N 39
Chi-Square 57.784
df 3
Asymp. Sig. .000
Test Statistics”
Kesu_1- Kesu_2- Kesu_3-
Kesukaan Kesukaan Kesukaan Kesu_2- Kesu_3- Kesu_3-
Keseluruhan Keseluruhan Keseluruhan Kesu_1 Kesu_1 Kesu_2
z -5.474% -4.780" -4122° -1.376" -2.047° -2.923°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 169 .041 .003

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
c. Based on negative ranks.
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NIM

Program Studi
SKS Lulus

Judul Diajukan

Lampiran 9. Bukti Konsultasi Pembimbing 1 dan 2

202233001 Nama Agatha Laras Damayanti
Mahasiswa

Sarjana Gizi Jenis TA Skripsi

138 SKS Tgl. Pengajuan 1 April 2026

Pengaruh Penambahan Tepung Biji Nangka dan Tepung Udang Rebon terhadap Karakteristik Kimia dan
Organoleptik Biskuit MPASI untuk Pencegahan Anemia Balita

Ea N

29 April 2026
1 7 April 2026
2 4 Mei 2026
2 15 April 2026
3 22 April 2026
3 6 Mei 2026
4 13 Mei 2026
4 27 April 2026
5 19 Mei 2026

5 18 Mei 2026

NIM

Program Studi
Periode Mulai

Tgl. Mulai

Tahap

S S

10 Agustus
2026

1 27 Juli 2026
2 3 Agustus 2026

2 11 Agustus 2026

3 7 Agustus 2026

4 10 Agustus
2026

HIASINTA ANATASIA PURNAWIJAYANTI, S.T.P.M.P. Pangan
Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pangan v ﬂ
HIASINTA ANATASIA PURNAWIJAYANTI, S.T.P,M.P. Pangan v ﬂ
Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pangan v ﬂ
Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pangan v ﬂ
HIASINTA ANATASIA PURNAWIJAYANTI, S.T.P,M.P. Pangan v ﬂ
HIASINTA ANATASIA PURNAWIJAYANTI, S.T.P,M.P. Pangan v ﬂ
Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pangan v ﬂ
Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pangan ﬂ
HIASINTA ANATASIA PURNAWIJAYANTI, S.T.P,M.P. Pangan v ﬂ

202233001 Nama Agatha Laras Damayanti

Mahasiswa

Sarjana Gizi Jenis TA Skripsi

2025 Genap SKS Lulus 138 SKS

27 Juli 2026 Judul Tugas Pengaruh Proporsi Tepung Biji Nangka

Akhir dan Tepung Udang Rebon Terhadap

Karakteristik Kimia dan Organoleptik
Biskuit MPASI Untuk Pencegahan
Anemia Balita

Sidang Skripsi (Ujian) Status Aktif

HIASINTA ANATASIA PURNAWIJAYANTI, Pembahasan Hasil ﬂ
STP,MP.

Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pembahasan BAB 4 ﬂ
Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Hasil Uji Kadar Zat Besi E
HIASINTA ANATASIA PURNAWIJAYANTI, Revisi Uji Kadar Zat Besi dan v ﬂ
S.T.P,M.P. Organoleptik

Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pembahasan Uji Kadar Protein ﬂ
Ir MARIA AMRIJATI LUBIJARSIH, M.P. Pembahascan keseluruhan BAB 4-5 E
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Lampiran 10. Dokumentasi

Pembuatan Produk Biskuit MPASI Proporsi Tepung Biji Nangka dan Tepung
Udang Rebon

Formulasi Produk Biskuit MPASI Proporsi Tepung Biji Nangka dan Tepung
Udang Rebon
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Lampiran 11. Perhitungan Kontribusi biskuit MPASI terhadap AKG
1. Kadar Zat besi

Rekapitulasi Perhitungan

Formula Fe Berat/keping Fe/keping Perhitungan % AKG
(mg%) (mg) % AKG

FO 4,005 10g 0,4005 (0,4005 + 7) 5,72%
x 100

Fl1 4,756 10g 0,4756 (0,4756 = 7) 6,79%
x 100

F2 4,823 10g 0,4823 (0,4823 +7) 6,89%
x 100

F3 5,796 10g 0,5796 (0,5796 = 7) 8,28%
x 100

FO

Kadar Fe = 4,005 mg/100 g

Kadar Fe per gram = 4,005 mg + 100 g = 0,04005 mg/g

Fe per keping = 0,04005 mg/g x 10 g = 0,4005 mg

Kontribusi terhadap AKG = (0,4005 mg +~ 7 mg) x 100% = 5,72%

Jadi, satu keping biskuit FO dapat memenuhi sekitar 5,72% kebutuhan zat besi
harian anak usia 1-3 tahun.

F1

Kadar Fe = 4,756 mg/100 g

Kadar Fe per gram = 4,756 mg + 100 g = 0,04756 mg/g

Fe per keping = 0,04756 mg/g x 10 g = 0,4756 mg

Kontribusi terhadap AKG = (0,4756 mg + 7 mg) x 100% = 6,79%

Jadi, satu keping biskuit F1 dapat memenubhi sekitar 6,79% kebutuhan zat besi
harian anak usia 1-3 tahun.

F2

Kadar Fe = 4,823 mg/100 g

Kadar Fe per gram = 4,823 mg + 100 g = 0,04823 mg/g

Fe per keping = 0,04823 mg/g x 10 g = 0,4823 mg

Kontribusi terhadap AKG = (0,4823 mg +~ 7 mg) x 100% = 6,89%

Jadi, satu keping biskuit F2 dapat memenuhi sekitar 6,89% kebutuhan zat besi
harian anak usia 1-3 tahun.
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F3

Kadar Fe = 5,796 mg/100 g

Kadar Fe per gram = 5,796 mg +~ 100 g = 0,05796 mg/g

Fe per keping = 0,05796 mg/g x 10 g=0,5796 mg

Kontribusi terhadap AKG = (0,5796 mg +~ 7 mg) x 100% = 8,28%

Jadi, satu keping biskuit F3 dapat memenuhi sekitar 8,28% kebutuhan zat besi
harian anak usia 1-3 tahun.

2. Kadar Protein

Dasar: berat 1 keping = 10 g; AKG protein anak usia 1-3 tahun = 20 g/hari.

Formula Protein (%) Protein/10 g  Perhitungan % AKG

FO 9,63% 0,963 g (0,963 +20) x  4,82%
100%

F1 11,72% 1,172 g (1,172 +20) x  5,86%
100%

F2 11,39% 1,139 g (1,139 +20) x  5,70%
100%

F3 13,29% 1,329 ¢ (1,329 +20) x  6,65%
100%

Rumus: protein per keping (g) = kadar protein (%) x 10 g + 100. Persentase AKG
= protein per keping + 20 g x 100%.
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Lampiran 12. Hasil Uji Laboratorium

o d LAPORAN HASIL I SEMENTARA )

ﬁ@,& LABORATORIUM PENGUJIAN ROp(L 8 2LEET

e LPPT- UGM
Mama sampel Biskuit MPASI Mo. Pengujian 37T
Kode sampel 260601001728 Tanggal Diterima 12/06/2026
Tanggal Pengujian 03082026 Tanggal Selesai DGAEZ026
Subu Ruangan 25°C Kelembaban 35%
Metoda Uji 1. Automatic Kjeldah! Z.

i 4.

Kadar Protein

Berat=pl | NHO Wal HO Mank o ol HCI Spl Fx* N Protein | Ratarata
MNao| Kode ™ M) fmi] {mi] 1% 1% 1]
FO& L0573 a1z 0,000 1255 5.7 1582 959 959
2 FoB 11518 1012 0,000 1369 5.7 16585 951 958
11733 10122 0,000 1386 5.0 1675 955
3 FOC 10161 10122 0,000 1221 5,70 1704 971 471
4 Fla 10030 10122 0,000 1529 5.7 2161 1332 1132
5 FZa 10355 o1z 0,000 1320 570 1807 10,30 10,30
[ FEA 11275 1012 0,000 1,747 5,70 z1a7 1252 1252
7 F1C 10108 10122 0,00 1316 5.1 1345 1052 10,40
10204 10122 0,000 1298 5.7 1803 1028
] FXC 10695 10132 0,000 1560 5,70 ] 1179 1179
] F3L 10804 10122 0,000 1910 5.M 2506 1429 1429
F1B 11722 10122 0,000 1,806 5.7 Z 154 1245 1245
11 FXB 1.1926 1012 0,000 1733 5.7 21K 1308 1X08
1z F3R 10187 10122 0,000 15646 5.1 2291 1306 1306
[*] Tabel Konversi dari kadar Nitrogen menjadi kadar protein berbagai macam bahan
Mo Bahan Faktor korversi
1 Bir, sirup, biji-bijian, ragi, makanan ternak, buah-buahan, teb, rmalt, anggur, E.25
sayuran, tanaman, daging
2z Beras 3,93
3 Roti, gandurn, rmacaroni, bakmi 5,70
4 Kacang tanah 5,46
5 Kedelai 5,75
[0 Kenari 5,18
7 Susu dan produk susu 6,38

‘Sumbar: Buko Prosedur Analisa untuk Behan Makanen den Pertanian, Sudarmadj (1938) dan AQAC meathod
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LAPORAN HASIL UJI SEMENTARA

ROPIT.BRLPPT
(LHUS) Riav
Womor Pengujian MP - 260601001728 | Tanggal Permintaan 12 Juni 2026
Metode Pengujian | S34 Nyala Tanggal Pengujian 2 Juli 2026
Nama Sampel Bisxuit MPAS| Tanggal Selesai 6 Juli 2026
Jurnlah Sampel 12 Suhu | 25+ 3°C | Kelembaban | 50 +10 %RH
Prosedur Pengujian
1. Homeogenkan sampel, Timbang dengan Erlenmeyer
2. Tambahkan 20 mL HNO3: HCIO, (2:1)
3. Destuksi diplate pemanas hingga jernih
4. Tambah 25 mL air suling
5. Saring dilabu 50 mL ,Tambah air suling hingga tanda
6. Baca dengan AAS
Hasil Pengujian
Masza [ Volakhie Fe mglkg
No. | Kode (i) [ml) | terbaca tolal fata?
1 1| 20685 ] 1619 | 39135
— FOA 3878
2 2] 2019 50 1562 | 38433
3 FOB 21235 50 1648 | 36.804 38.80
4 Foc 20763 50 1.768 | 42576 42.58
5 F1a | 20314 ] 1876 | 48877 48.58
] F2a 2048 50 1686 | 40430 40.43
7 Fia 21024 ] 2048 | 48706 48.71
g FiC 21437 50 1.672 | 36.666 36.67
) F2C 21708 ] 1.7E8 | 41.183 4118
10 F3iC 20387 5 2558 | B3.045 63.05
i1 F1B 20556 ] 2349 | BTA57 57.14
12 F2B 2031 ] 2 561 63.076 63.08
13 FiB 2.051 ] 2548 | B2.116 6212
Acuan
Anahytical Methods for AAS
AAS analytijena contrAh 300
Diperiksa olah Dikerjakan oleh
Anom lrawan Astufi
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